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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan sumber kehidupan utama dalam pertanian khususnya pada  

budidaya tanaman hortikultura. Ketersediaan air merupakan faktor utama untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman maka, kebutuhan air di bidang 

pertanian diberikan dalam jumlah, waktu, dan kualitas yang baik agar pertumbuhan 

tanaman tidak terhambat dan hasil optimal (Direktorat Pengelolaan Air, 2010) dalam 

(Sahrirudin et al., 2014). Akibat Penggunaan air yang semakin meningkat serta 

ketersediaan air terbatas dan kualitas air yang harus diperhatikan berdampak pada 

penggunaan air secara efektif untuk menjaga keseimbangan. Oleh sebab itu diperlukan 

sistem pemberian air yang efisien terhadap tanaman. 

Salah satu teknologi penyiraman yang efektif untuk menanggulangi kekurangan 

air di lahan kering adalah sistem irigasi tetes. Irigasi tetes merupakan sistem irigasi 

dengan tingkat efisiensi tinggi lebih dari 75% dan dapat diatur laju penyiraman sesuai 

dengan laju penyerapan air pada lahan yang di irigasi. Selain itu, sistem irigasi tetes ini 

lebih efisien dalam penggunaan air, mengurangi kontaminasi air tanah, dan 

mengurangi penyebaran penyakit (Arianti et al., 2016). Irigasi tetes terbagi menjadi 

dua jenis yang meliputi: Irigasi tetes di permukaan dan Irigasi tetes bawah permukaan. 

Irigasi tetes di permukaan merupakan pemberian air di sekitar tanaman, sedangkan 

irigasi tetes bawah permukaan merupakan pemberian air di bawah permukaan yaitu di 

daerah sekitar perakaran tanaman, sehingga lebih efisien karena air tidak banyak yang 

hilang akibat evaporasi.  

Sistem irigasi tetes menggunakan emiter yang berfungsi untuk menyebarkan air 

ke tanah. Rangkaian emiter pada subsurface drip irrigation dipasangkan di pipa yang 

dibenamkan  di dalam tanah pada kedalaman tertentu yang disebut dripline. Namun 

dalam penggunaan sistem irigasi tetes bawah permukaan dengan berbagai jenis emiter 

mempunyai kendala antara lain sering terjadi penyumbatan pada lubang emiter akibat 

1 
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garam-garam atau koloid tanah yang mengendap, laju penyiraman tinggi, dan harga 

relatif mahal karena merupakan produk impor. Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan cara membuat emiter yang dapat meminimumkan 

penyumbatan dan laju penyiraman rendah, serta harga yang relatif murah. 

Penelitian tentang pola pembasahan pada sistem irigasi bawah permukaan 

(subsurface irrigation) menggunakan emiter keramik berpori dengan perbandingan 

bahan tanah liat dan pasir sebesar 1:2, yang dilakukan oleh Ringga (2019) menyatakan 

bahwa emiter keramik mampu merembeskan air melalui pori keramik ke tanah akibat 

pengaruh tekanan inlet lateral dan selama pengoperasiannya pada selang waktu tertentu 

tidak mengalami penyumbatan.  

Sebaran air di daerah perakaran selain dipengaruhi oleh laju penyiraman (debit 

emiter), juga dapat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah terutama kerapatan isi (bulk 

density) tanah di daerah perakaran atau media tanam. Apabila kerapatan isi tanah tinggi 

(padat), maka dapat menghambat penetrasi akar dan laju infiltrasi relatif rendah, dan 

kapilaritas tinggi, sebaliknya jika kerapatan isi  tanah rendah (porous), maka penetrasi 

akar lebih mudah, laju infiltrasi tinggi, tetapi kapilaritasnya rendah. Faktor di atas dapat 

ditanggulangi dengan pengaturan debit emiter, namun apabila terjadi resapan tinggi 

akan memicu perkolasi di dalam tanah sehingga efisiensi penyimpanan air akan rendah. 

Menurut Ariadna (2018) semakin padat tanah maka semakin besar bulk density serta 

semakin sulit tanah untuk meneruskan air dan akan sulit pula ditembus oleh akar 

tanaman. Tanah dengan kerapatan isi yang berbeda akan mempengaruhi pola 

pembasahan air irigasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai pola 

pembasahan pada berbagai kerapatan isi tanah.   

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kerapatan isi (bulk density) 

tanah ultisol yang memberikan pola pembasahan terbaik. 

 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga kerapatan isi tanah ultisol yang berbeda  akan menunjukan pola 

pembasahan yang berbeda terhadap nilai rasio H/V dan waktu penyiraman. 

2 
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